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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran keterampilan motorik halus anak 
usia 5-6 tahun. Harapannya, hasil penelitian ini bisa dijadikan dasar dalam memberikan 
intervensi yang sesuai kepada peserta didik. Penelitian ini melibatkan 21 subjek pada sebuah 
Taman Kanak-Kanak kelompok B (usia 5-6 tahun). Identifikasi dilakukan dengan metode 
observasi selama 3 hari dan wawancara kepada guru, sehingga dapat dilakukan triangulasi 
sumber. Identifikasi keterampilan motorik dalam penelitian ini berfokus pada kegiatan berikut: 
menganyam, mewarnai gambar sederhana, menggambar kolase, menggunting, meniru lipatan 
kertas sederhana, melukis dengan jari, dan garis meniru. Kemudian, hasilnya dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif dengan 4 kategorisasi. Berdasarkan hasil analisis, 
ditemukan bahwa dari 21 anak dapat dikategorikan sebagai berikut: rata-rata 67,5% anak 
berada pada kategori Belum Berkembang (BB), rata-rata 28,5% anak masuk dalam kategori 
Mulai Berkembang (MB), kategori 4% Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 0% anak 
berada dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan demikian, lebih dari 75% 
peserta didik di kelompok ini memerlukan intervensi berupa stimulasi motorik halus dengan 
strategi dan media yang menarik. 
Kata Kunci : keterampilan, motorik halus, anak usia dini 
 

Abstract 

The aims of this study is to describe fine motor skill in children age about 5 – 6 years. Hope, 
the results of this study could be used as a basis on giving the suitable intervention for 
children. This study involved 21 subject from kindergarten. Identification performe trough 
observation method for 3 days and interview with teachers, so that the source triangulation 
could be done. This identification focused on : weaving, colouring, drawing collage, cutting, 
mimicking simple paper folds, finger painting, and imitating the line. Then, analyzing the results 
by using descriptive statistic with 4 categories. Based on data analysis, found that from 21 
children could be categories as: average 67,5% not develop yet, 28,5% start develop, 4% 
develop as expected, and 0% develop very good. Thereforre, more than 75% children in this 
group need intervention as like as fine motor stimulation by interesting strategies and media. 
Keywords : skill, fine motor, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Anak usia 4 – 6 tahun pada umumnya tergabung dalam PAUD dengan program 

layanan Taman Kanak-kanak (TK). Fokus pengembangan anak pada program tersebut 

adalah untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak secara maksimal, 

tuntas, dan seimbang sehingga siap untuk belajar pada jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) seiring dengan usia kronologisnya. Kesiapan belajar anak menentukan 
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prestasi belajar (academic performance) dan prestasi lainnya. Selain itu juga memupuk 

rasa tanggung jawab, kemandirian, kesehatan psikologis, sehingga mampu beradaptasi 

dengan lingkungan sekitarnya (Grissmer, Grimm, Aiyer, Murrah, & Steele, 2010). Oleh 

karena itu, kesiapan secara komprehensif perlu disiapkan sebelum anak masuk pada 

pendidikan selanjutnya. 

Sesuai dengan dengan Peraturan Menteri Pendidikan & Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar PAUD, aspek perkembangan anak terdiri dari aspek 

agama-moral, sosial-emosi, kognitif, bahasa, fisik-motorik, & seni. Salah satu aspek 

perkembangan anak yang penting dan berpengaruh besar terhadap capaian akademik 

(academic achievement) atau kesiapan sekolah (school readinees) anak pada pendidikan 

dasar adalah aspek fisik-motorik (Carlson, Rowe, & Curby, 2013; Grissmer dkk., 2010). 

Aspek tersebut merupakan kebutuhan dari diri anak yang perlu dikembangkan. 

Aspek perkembangan fisik-motorik terdiri dari pertumbuhan fisik, keterampilan 

motorik kasar, & keterampilan motorik halus. Menginjak usia 4 tahun, motorik halus 

seharusnya semakin baik (Rahman, 2009). Motorik halus merupakan gerakan yang 

menggunakan kemampuan otot-otot halus (Anak, 1995).  Motorik halus merupakan 

salah satu aspek perkembangan yang berpengaruh besar terhadap kemampuan anak 

secara akademik pada pendidikan dasar. Motorik halus juga memiliki hubungan yang 

siginifikan terhadap kinerja fungsional dalam perawatan diri, mobilitas, dan fungsi 

sosial (Cameron dkk., 2012; Case-Smith, 1995; Grissmer dkk., 2010) .  

Pada proses pengembangan keterampilan motorik halus anak seringkali dijumpai 

berbagai permasalahan, sehingga mempengaruhi capaian keterampilan motorik halus 

anak. Permasalahan yang muncul disebabkan oleh berbagai faktor. Paparan prenatal 

terhadap alkohol, kafein, tembakau, dan aspirin memberikan efek pada kinerja motorik 

halus dan kasar pada anak berusia 4 tahun (Barr, Streissguth, Darby, & Sampson, 

1990). Artinya, capaian keterampilan motorik halus anak tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor stimulasi semata setelah anak lahir, akan tetapi faktor sebelum kelahiran juga 

dapat mempengaruhi.  

Permasalahan lain yang sering terjadi di sebagian wilayah di Indonesia 

berdasarkan hasil penelusuran awal peneliti adalah keterampilan motorik halus anak 

tidak distimulasi dengan tepat sesuai tahap perkembangan usianya, kemudian dengan 

serta merta mereka diajak untuk menulis menirukan bentuk angka atau huruf. 

Sementara, untuk anak dapat menulis mereka perlu dioptimalkan keterampilan 

motorik halusnya secara bertahap seusai usianya. Pada usia 4-5 tahun, motorik halus 

anak perlu distimulasi melalui berbagai akivitas seperti menggambar bebas, finger 
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painting, bermain playdough, menganyam, menempel, menggunting, mewarnai 

(Republik Indonesia, 2014). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk dapat 

mengidentifikasi keterampilan motorik halus anak di suatu TK dengan tujuan untuk 

dapat mengetahui kategorisasi keterampilan motorik halusnya sebagai dasar untuk 

memberikan intervensi yang sesuai jika ditemukan kondisi keterampilan motorik halus 

anak belum mencapai standar minimal sesuai usianya. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah 

pengumpulan data, tahap kedua adalah analisis data, dan tahap ketiga adalah 

penarikan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan terhadap 21 subyek usia 5 – 6 tahun pada salah satu 

TK di Kabupaten Kebumen, sedangkan wawancara dilakukan kepada guru di kelompok 

tersebut sebagai upaya untuk triangulasi sumber. 

Tahap kedua, peneliti melakukan analisis. Analisis dilakukan dengan statistik 

deskriptif, sehingga diperoleh hasil pengelompokan capaian keterampilan motorik halus 

anak usia 5 – 6 tahun menjadi 4 empat kategori sesuai hasil pengamatan dan 

wawancara. Kategori tersebut memuat kategori belum berkembang, mulai berkembang, 

berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Belum berkembang artinya 

anak melakukan kegiatan dengan bimbingan guru. Mulai berkembang artinya anak 

melakukan kegiatan sendiri tapi masih memerlukan bantuan guru. Berkembang sesuai 

harapan anak sudah mampu melakukan sendiri tanpa bantuan guru. Berkembang 

sangat baik anak sudah dapat melakukan kegiatan sendiri dan membantu teman 

sebaya. Identifikasi yang dilakukan oleh peneliti dalam hal ini difokuskan pada 7 

aktivitas motorik halus sebagai berikut: menganyam, mewarnai gambar sederhana, 

membuat gambar dengan kolase, menggunting, menirukan lipatan kertas sederhana, 

melukis dengan jari, dan menirukan garis.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan tabel capaian keterampilan motorik halus anak usia 5-6 

tahun hasil penelitian yang dilakukan pada 21 peserta didik. Capaian keterampilan 

motorik halus mereka dihasilkan melalui observasi dan wawancara berkaitan dengan 

beberapa kegiatan yang melibatkan motorik halus. Kegiatan-kegiatan tersebut antara 

lain: menganyam, mewarnai gambar sederhana, membuat gambar dengan kolase, 
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menggunting, menirukan lipatan kertas sederhana, melukis dengan jari, dan 

menirukan garis. Hasil identifikasi tersebut disajikan ke dalam tabel berikut. 

Table 1. Capaian Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
 

NO Kegiatan Capaian Perkembangan Anak 

BB MB BSH BSB 

1 Menganyam 13 7 1 0 

2 Mewarnai gambar sederhana 14 7 0 0 

3 Membuat gambar dengan teknik kolase 17 3 1 0 

4 Menggunting 13 8 0 0 

5 Meniru lipatan kertas sederhana 21 0 0 0 

6 Melukis dengan jari 11 10 0 0 

7 Meniru membuat garis 12 8 1 0 

 

Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kegiatan menganyam ditemukan 

13 dari 21 anak memperoleh capaian Belum Berkembang (BB), 7 anak Mulai 

Berkembang (MB), dan hanya 1 anak yang memperoleh capaian Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Artinya, terdapat 62% anak yang belum mampu menganyam, 33% 

mulai mampu menganyam, dan sisanya 5% mampu menganyam sesuai standar capaian 

perkembangan minimal usianya. 

Menganyam  pada dasarnya merupakan aktivitas merangkai belah-belahan pipih 

atau bulat memanjang (lazim disebut iratan) suatu bahan dengan teknik tumpang 

tindih atau susup menyusup (Rohmadheny, 2016). Kegiatan menganyam yang 

dilakukan secara terprogram oleh anak dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 

mereka (Dewi, Suara, & Zulaikha, 2014; Munica, 2013; Pertamawati & Khotimah, 

2014). Menganyam dapat menggunakan bahan tumbuhan, plastik, maupun kertas 

(Dewi dkk., 2014; Maghfiroh & Andajani, 2018; Primawati, 2016; Sukerti, Raga, & 

Murda, 2013).  

Berikutnya pada kegiatan mewarnai gambar sederhana, ditemukan 14 dari 21 anak 

memperoleh capaian Belum Berkembang (BB), sisanya sebanyak 7 anak baru Mulai 

Berkembang (MB), dan hanya 1 anak yang telah Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Artinya, sebesar 67% anak belum berkembang dalam mewarnai gambar sederhana, 33% 

anak baru mulai berkembang dalam mewarnai gambar sederhana, dan tak satupun 

yang telah berkembang sesuai standar capaian perkembangan minimal. Aktivitas 

mewarnai adalah suatu permainan yang secara tidak langsung memberikan 

kesempatan anak untuk bebas berekspresi melalui berbagai warna (Aizah & Wati, 

2014). Melalui aktivitas dengan berbagai alat akan membuat jari jemari anak terlatih 

kekuatannya dalam memegang, menekan, dan menggoreskan. 

Pada kegiatan membuat gambar sederhana dengan teknik kolase ditemukan 17 

anak memperoleh capaian Belum Berkembang (BB) dan 3 anak memperoleh capaian 
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Mulai Berkembang (MB), dan 1 anak memperoleh capaian Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH). Hal ini berarti, terdapat 81% anak yang belum menguasai teknik kolase, 14.3% 

anak mulai menguasai teknik kolase, dan sisanya 4.7% telah mencapai Berkembang 

Sesuai Harapan.  

Kolase merupakan suatu teknik menempel menggunakan bermacam unsur ke 

dalam satu media tempel sehingga menghasilkan suatu karya seni baru (Destiana, 

2018). Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa kegiatan seni dengan teknik 

kolase dapat meningkatkan keteramplan motorik halus anak (Ayu Cahyaningrum, 

2015; Nuryana & Reza, 2014; Purnama, Delrefi, & Dharmayana, 2014; Ragil, 2014; Sari, 

2012) 

Kemudian, ditemukan 13 dari 21 anak yang juga Belum Berkembang (BB) pada 

kegiatan menggunting dan 8 anak baru Mulai Berkembang (MB). Artinya, terdapat 62% 

anak belum mampu menggunting sesuai standar capaian minimal usia yang 

seharusnya. Kemudian, sebesar 38% anak baru mulai menunjukkan kemampuannya 

dalam menggunting walaupun belum mencapai standar minimal perkembangan 

menggunting sesuai usianya. Kegiatan menggunting dapat menstimulai keterampilan 

motorik, karena melalui kegiatan menggunting otot-otot jari tangan menjadi lebih kuat 

dan lentur (Lailah & Khotimah, 2013; Mahmudah, 2015).  

Pada kegiatan meniru lipatan kertas sederhana, anak-anak usia 5-6 tahun subyek 

penelitian ini belum ada yang mencapai standar minimal perkembangan melipat sesuai 

usianya. Berikutnya pada kegiatan melukis dengan jari dan meniru membuat garis 

ditemukan hasil yang tidak jauh berbeda. 11 dari 21 anak (52%) memperoleh capaian 

Belum Berkembang (BB) dalam kegiatan melukis dengan jari dan 12 dari 21 anak (57%) 

Belum Berkembang (BB) keterampilannya dalam kegiatan meniru membuat garis. Pada 

kegiatan melukis dengan jari, 10 dari 21 anak (48%) masuk kategori Mulai Berkembang 

(MB) dan pada kegiatan meniru membuat garis hanya 8 anak (38%) yang masuk 

kategori Mulai Berkembang (MB). Sisanya, hanya ada 1 anak (4%) yang Berkembang 

Sesuai Harapan pada kegiatan meniru membuat garis tapi tidak satupun anak yang 

memperoleh capaian tersebut pada kegiatan melukis dengan jari.  

Dari keseluruhan kegiatan yang menunjukkan capaian perkembangan anak, 

kegiatan meniru lipatan kertas sederhana dan kegiatan kolase memperoleh capaian 

paling rendah jauh dibandingkan dengan kegiatan-kegiatan lainnya dalam penelitian 

ini. Hal tersebut dapat diakibatkan berbagai faktor, sleain stimulasi, kematangan fisik, 

juga dapat disebabkan karena faktor prenatal (Barr dkk., 1990) 

 



Journal of Early Childhood Care & Education 
Vol. 2 No.1, Maret 2019 

Hal. 14 – 20 

19 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 

identifikasi keterampilan motorik halus 21 anak usia 5 – 6 tahun pada salah satu TK di 

Kabupaten Kebumen ditemukan 67.5% anak berada pada kategori Belum Berkembang, 

28,5% anak berada pada kategori Mulai Berkembang, 4% anak berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, dan tidak ada satupun yang mencapai kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Dengan kondisi hasil yang demikian, maka perlu 

diberikan suatu strategi dan penggunaan variasi media yang dapat membantu 

meningkatkan keterampilan motorik halus mereka secara efektif 
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